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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Sekolah merupakan salah satu tempat untuk mengadakan proses 

kegiatan belajar mengajar, dimana sekolah berfungsi untuk membantu 

meningkatkan sumber daya manusia. Sekolah bukanlah tempat untuk menimba 

ilmu saja, tetapi sekolah juga merupakan tempat berkumpul, bermain, dan 

saling berinteraksi dengan lingkungan sekolahnya. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan sangat diperlukan dengan adanya kerjasama terhadap seluruh pihak 

sekolah, hal ini diharapkan dapat merubah pendidikan yang lebih bermutu.  

Didalam Pendidikan pasti akan selalu mengalami yang namanya perubahan , 

baik itu perubahan dari mutu pendidikan, perangkat kurikulum, sarana dan 

prasarana pendidikan dan mutu manajemen. Dalam pendidikan  manusia 

dituntut untuk memiliki wawasan yang luas supaya berguna untuk bangsa dan  

negara. 

Pendidikan merupakan suatu upaya pencerdasan anak bangsa, dalam 

persoalan yang melanda bangsa ini. Menurut pendapat Ki Hajar Dewantara 

menyatakan bahwa “pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada 

pada peserta didik agar sebagai manusia dan anggota masyarakat dapat 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan hidup yang setinggi-tingginya”.  

Namun, mutu pendidikan di Indonesia masih sangat tertinggal karena  

kurangnya perhatian dari pemerintah terhadap pendidikan di Indonesia, karena 

pemerintah masih sibuk dengan urusan yang lainnya.  Hal tersebut membuat 
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mutu pendidikan di Indonesia menjadi tertinggal dengan negara lain. Mutu 

pendidikan akan tercapai jika komponen didalamnya mampu meningkatkan 

mutu pendidikan untuk memenuhi syarat tertentu. Kompenen yang 

mempengaruhi didalam meningkatkan mutu pendidikan adalah kepemimpinan 

kepala sekolah.  

Menurut (Suparman, 2019:14) “kepemimpinan adalah suatu proses 

aktifitas/kegiatan mempengaruhi dengan berbagai situasi dan kondisi karakter 

seseorang untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai”. Didalam organisasi 

pendidikan yang menjadi pemimpin pendidikan adalah kepala sekolah, kepala 

sekolah harus memiliki yang namanya tanggung jawab untuk kemajuan 

sekolahnya dalam memaksimalkan tujuan pendidikan yang mungkin akan 

dicapai. Dalam mengelola sekolah, kepala sekolah harus mampu untuk 

memberikan dorongan, pengarahan, dan pengaruh terhadap bawahannya untuk 

mencapai suatu tujuan yang ditetapkan sesuai dengan suatu perencanaan dan 

pola organisasi. Dalam peningkatan kualitas pendidikan bukan hanya 

kepemimpinan kepala sekolah saja yang berpengaruh. Namun kebiasaan kerja, 

budaya kerja, dan budaya organisasi juga mempunyai pengaruh terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan.  

Mutu pendidikan dapat dilihat dari budaya yang hidup dan 

dikembangkan oleh warga sekolah. Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai 

yang melandasi prilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang 

di praktekan oleh kepala sekolah, guru, petugas administrasi, siswa dan 

masyarakat sekitar sekolah. Menurut Zamroni (dalam Santri, 2016) juga 

berpendapat bahwa budaya sekolah adalah merupakan suatu pola asumsi-
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asumsi dasar, nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, dan kebiasaan-kebiasaan yang 

dipegang bersama seluruh warga sekolah, yang diyakini dan telah terbukti dapat 

dipergunakan untuk menghadapi berbagai problem dalam beradaptasi dengan 

lingkungan. Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak dan citra 

sekolah tersebut dimasyarakat luas (Aprilia, 2015). Dalam budaya sekolah 

peran kepala sekolah sangatlah penting untuk mengelola organisasi dan 

menumbuhkan budaya sekolah yang baik sehingga menciptakan pendidikan 

yang bermutu. Maka dari itu nilai-nilai budaya yang akan ditanamkan oleh 

pemimpin akan mampu meningkatkan kemauan, kesetiaan, dan kebanggan 

serta lebih jauh menciptakan komitmen guru yang lebih baik.  

Adapun dalam meningkatkan mutu pendidikan yang dilakukan oleh 

guru harus didukung dengan adanya komitmen guru. Komitmen merupakan 

keyakinan atau kemauan yang kuat dari seseorang untuk tetap berada dan 

bekerja dalam suatu organisasi (Juwita,2016). Komitmen organisasional sangat 

penting bagi sekolah, maka dari itu di dalam berkomitmen guru, staff atau 

pegawai lainnya harus memiliki kepedulian, rasa tanggung jawab dan loyalitas 

terhadap tugas pokok sehingga merasakan dorongan dalam bekerja. Dengan 

kata lain, seorang yang memiliki komitmen adalah seseorang yang mempunyai  

kesadaran dan kesiapan bekerja dengan sungguh-sungguh penuh keiklasan, 

serta keinginan untuk berada didalam organisasi sekolah dalam arti mendukung 

pencapaian tujuan organisasi (Febria, 2016). Komitmen seseorang dapat dilihat 

dari kesadaran untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas diri, dan dari 

hasil kinerjanya untuk menghasilkan output pendidikan (peserta didik) 

berkualitas sebagai bentuk pengabdian terhadap lembaga. 
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Pada dasarnya kompenen paling penting dalam sekolah adalah kepala 

sekolah, dimana kepala sekolah mampu memberikan dorongan, arahan, dan 

pengaruh terhadap bawahnnya untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditetapkan oleh organisasi, dari hal tersebut kepala sekolah yang dijadikan 

sebagai contoh untuk bawahannya supaya bisa mengikuti  kepala sekolah. 

Sehingga budaya sekolah mampu menjadikan pegangan untuk seluruh warga 

sekolah, maka dari itu nilai-nilai budaya yang akan ditanamkan oleh pemimpin 

akan mampu meningkatkan kemauan, kesetian, dan semangat seseorang 

didalam organisasi serta lebih jauh untuk menciptakan komitmen 

organisasional yang lebih baik.  

Berdasarkan hasil pengamatan di sd gugus srikandi mendapatkan 

temuan bahwa beberapa orang yang ada didalam sekolah tersebut masih kurang 

semangat sehingga berpengaruh terhadap menurunya komitmen organisasional 

dalam menjalankan tugasnya. Hal ini akan bertentangan dengan komitmen 

organisasional, dimana menurut Febria (2016) menyatakan bahwa seseorang 

harus memiliki kesiapan dan kesadaran dalam bekerja sehingga akan 

menumbuhkan rasa semangat dari dalam diri untuk menjalankan tugasnya. 

Beberapa guru yang kurang bekomitmen terhadap tugasnya dikarenakan adanya 

pengaruh dari tipe kepemimpinan yaitu kepala sekolah dan pengaruh dari 

budaya sekolah. Kepala sekolah yang terkesan cuek dan tidak peduli dengan 

bawahannya berpengaruh terhadap kualitas kepemimpinannya. Beberapa 

kepala sekolah di sd gugus srikandi masih belum bisa mengoptimalkan 

tugasnya dengan benar sehingga mengakibatkan karyawan yang ada di sd gugus 

srikandi tersebut kurang bersemangat dalam menjalankan tugasnya, dan budaya 
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sekolah yang kurang optimal. Maka dilakukan penelitian yang berjudul 

“Korelasi Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Sekolah terhadap 

Komitmen Organisasional di SD Gugus Srikandi Tahun Ajaran 2020/2021” 

 

1.2. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka masalah yang dapat 

diidentifikasi sebagai berikut:  

1.2.1. Rendahnya kepemimpinan kepala sekolah dalam memimpin 

bawahannya 

1.2.2. Budaya sekolah yang masih belum optimal dalam pelaksanaanya 

1.2.3. Menurunnya komitmen Organisasional dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawab 

 

1.3. Pembatasan Masalah  

Mencermati pokok-pokok persoalan dari latar belakang dan identifikasi 

masalah, maka pembatasan masalah perlu dilakukan agar peneliti punya arah 

yang lebih jelas dan terfokus serta tidak melenceng ke arah yang lain. Adapun 

pembatasan masalah dari penelitian ini adalah rendahnya kepemimpinan kepala 

sekolah dalam memimpin bawahannya, budaya sekolah yang masih belum 

optimal dalam pelaksanaanya, dan menurunnya komitmen organisasional 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.  

 

 

 

 

 



6 
 

 
 

1.4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 

dipaparkan, maka dapat dirumuskan masalahnya yaitu:  

1.4.1. Apakah terdapat korelasi kepemimpinan kepala sekolah dan 

komitmen organisasional di SD Gugus Srikandi Tahun Ajaran 

2020/2021? 

1.4.2. Apakah terdapat korelasi budaya sekolah dan komitmen 

organisasional di SD Gugus Srikandi Tahun Ajaran 2020/2021? 

1.4.3. Apakah terdapat korelasi kepemimpinan kepala sekolah dan budaya 

sekolah terhadap komitmen organisasional di SD Gugus Srikandi 

Tahun Ajaran 2020/2021? 

 

1.5. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka adapun tujuan yang 

ingin dicapai pada penelitian ini yaitu:  

1.5.1. Untuk mengetahui korelasi kepemimpinan kepala sekolah dan 

komitmen organisasional di SD Gugus Srikandi Tahun Ajaran 

2020/2021. 

1.5.2. Untuk mengetahui korelasi budaya sekolah dan komitmen 

organisasional  di SD Gugus Srikandi Tahun Ajaran 2020/2021. 

1.5.3. Untuk mengetahui korelasi kepemimpinan kepala sekolah dan 

budaya sekolah terhadap komitmen organisasional di SD Gugus 

Srikandi Tahun Ajaran 2020/2021.  
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1.6. Manfaat Hasil Penelitian 

Pada penelitian yang dilakukan di SD Gugus Srikandi ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun praktis terhadap 

berbagai pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1.6.1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya 

wawasan dan ilmu pengetahuan tentang kepemimpinan kepala sekolah dan 

budaya sekolah terhadap komitmen organisasional serta dapat digunakan 

sebagai referensi untuk  menambah wawasan teori.  

1.6.2. Manfaat Praktis  

Selain bermanfaat secara teoritis, penelitian ini juga dapat bermanfaat secara 

praktis bagi kepala sekolah, guru dan penelitian lainnya. Setelah diketahui 

korelasi kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap komitmen 

organisasional di SD Gugus Srikandi yang signifikan, dapat bermanfaat 

kepada:  

1) Kepala Sekolah  

Penelitian ini dapat memberikan gambaran bagaimana tipe 

kepemimpinan kepala sekolah. Sehingga bisa dijadikan acuan oleh 

kepala sekolah dalam meningkatkan tujuan pendidikan  dan dapat 

dijadikan bahan masukan untuk peningkatan mutu sekolah.  

2) Guru  

Penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur dalam meningkatkan 

komitmen  dan menumbuhkan kesadaran .  
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3) Peneliti Lain  

Peneliti ini dapat dijadikan sebagai sumber kajian yang relevan bagi 

penelitian lainnya.  
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